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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran terkait implementasi teori sosial 

pada riset akuntansi. Penelitian kualitatif ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

metodologi Systematic Literature Review (SLR). Peneliti menggunakan pencarian kata kunci: 

“teori sosial”, “informasi akuntansi”, dan “praktik akuntansi” untuk pencarian jurnal yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan aspek-aspek seperti nama 

penulis, judul penelitian, nama jurnal, jumlah jurnal SINTA, jumlah konteks, jumlah sub-konteks, 

jumlah tahun jurnal diterbitkan, dan lain-lain di setiap jurnal. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan sampel sebanyak 20 studi literatur yang telah diterbitkan yang berhasil dikumpulkan 

selama periode tahun 2022-2023. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teori sosial yang paling 

banyak digunakan adalah teori fenomenologi yang dikemukakan oleh Edmund Husserl. Penelitian 

ini memberikan informasi bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti teori sosial untuk bisa 

digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan penelitian berikutnya. 

Kata Kunci: Teori Sosial, Informasi Akuntansi, Praktik Akuntansi. 

ABSTRACT 

The aim of this research is to provide an overview regarding the implementation of social theory 

in accounting research. This qualitative research was conducted using the Systematic Literature 

Review (SLR) methodology approach. Researchers used keyword searches: "social theory", 

"accounting information", and "accounting practice" to search for journals related to the research 

topic. This research uses aspects such as the author's name, research title, journal name, number 

of SINTA journals, number of contexts, number of sub-contexts, number of years the journal was 

published, etc. in each journal. This research was conducted using a sample of 20 published 

literature studies which were collected during the 2022-2023 period. The results of this research 

show that the most widely used social theory is the phenomenological theory put forward by 

Edmund Husserl. This research provides information for future researchers who will research 

social theory so that it can be used as a reference in developing subsequent research. 

Keyword: Social Theory, Accounting Information, Accounting Practices. 

PEiNDAiHULUAiN 

Dalam kehidupan ini, manusia tidak dapat terhindar dengan adanya interaksi sosial 

antara individu. Manusia sebagai makhluk sosial wajib berinteraksi dalam kehidupan 

sehari-hari. Teori ilmu sosial adalah ilmu pengetahuan yang mepelajari serta membahas 

hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan sosial manusia di masyarakat. Menurut Max 

Weber, teori sosial lebih menekankan sebagai peran pada manusia yang mempunyai 

realitas sosial dan kreativitas di mana ketika terjadi memberikan makna secara subjektif 

pada setiap tindakan yang dilakukan, maka dapat terjadi tindakan sosial. Dari individu 

masing-masing akan saling berinteraksi dan saling menanggapi satu sama lain. Teori 

sosial menurut Karl Marx (1917) adalah teori tentang struktur fungsional di mana terdapat 

stratifikasi yang berbeda di dalamnya yang di mana stratifikasi tersebut memiliki fungsi 

masing-masing yang tersendiri. Teori sosial menurut Ogburn (1964) adalah keadaan 

berubah di mana termasuk unsur-unsur kebudayaan baik secara material maupun 

immaterial yang memberikan penekanan pada kecenderungan atau kebiasaan serta pola 

organisasi yang ada. 
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Beberapa teori sosial yang ditemukan peneliti berupa teori fenomenologi, teori 

etnometodologi, teori etnografi, dan teori hermeneutika. Teori fenomenologi menurut 

Husserl (Asih, 2005) menekankan bahwa untuk mendalami sebuah fenomena, seseorang 

harus melakukan penelitian fenomena tersebut. Teori fenomenologi menurut penelitian 

Crotty (Asih, 2005) adalah suatu pendekatan ilmiah yang bertujuan untuk meneliti 

fenomena yang dialami oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Teori fenomenologi 

menurut Cresswell (Vinella et al., 2022) adalah sebuah pengalaman hidup tentang 

fenomena yang dialami oleh beberapa orang di mana ada unsur penundaan dalam 

penilaian akan sikap yang dialami sampai ditemukannya acuan tertentu.  

Menurut Garfinkel (Susilo, 2017) teori etnometodologi digambarkan sebagai 

sebuah gambaran manusia yang memiliki kesadaran dan bagaimana proses kesadaran 

terbentuk tanpa diperhatikan salah atau benarnya kesadaran tersebut. Sedangkan menurut 

Coulon (Bado, 2021) etnometodologi merupakan paradigma yang sudah ada dalam ilmu 

sosial, sehingga memiliki kesamaan dengan fenomenologi.  

Menurut Spradley (Winarno, 2015) menekankan bahwa ada budaya mempunyau 

tujuan untuk memahami dan mempelajari makna kehidupan dari seseorang, di mana 

etnografi sendiri lebih fokus pada pembelajaran dari seseorang lainnya. Menurut Siddiq & 

Salama, (2019:25) teori etnografi merupakan salah satu model yang mempelajari peristiwa 

budaya yang menyajikan pandangan hidup seseorang menjadi objek penelitian.  

Menurut Schleiermacher et al., teori hermeneutika adalah seni pemahaman yang 

terbagi dari pemahaman mekanik dalam kehidupan sehari-hari atas pengalaman dan 

pemajaman artistik atas karya yang sulit dipahami. Keempat teori tersebut merupakan 

penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan paradigma. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan tinjauan terhadap teori sosial 

untuk  memberikan pengetahuan terhadap para pembaca tentang metodologi, pertanyaan 

penelitian, dan temuan empiris dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan sampel sebanyak 20 jurnal penelitian terdahulu dengan tema teori sosial 

dalam riset akuntansi dalam tahun 2022 hingga tahun 2023. 

LANDASAN TEORI 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

systematic literature review atau peninjauan ulang penelitian-penelitian sebelumnya yang 

telah disusun secara sistematis dalam proses penyusunan sesuai acuan-acuan yang telah 

ditentukan. Definisi studi literature sebagai proses yang terdiri dari rangkaian berupa 

identifikasi, penilaian, dan penafsiran yang terkait dengan semua bukti dari penelitian 

sebelumnya untuk memberikan data-data terhadap peneliti tertentu (Wahono, 2015). 

Menurut sumber lain (Kitchenham & Charters, 2007), definisi studi literature adalah untuk 

melakukan evaluasi yang adil yang melibatkan interpretasi semua penelitian yang tersedia 

dan relevan dengan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian tertentu, 

bidang subjek, atau fenomena tertentu yang menggunakan metodologi yang dapat 

diandalkan, teliti dan dapat diverifikasi.   

Menurut Hahn & Kuhnen (2013) menyatakan diperlukan lima langkah untuk 

membuat sebuah systematic literature review, yaitu terdiri dari: 

1. Pertanyaan penelitian. Langkah pertama yang dilakukan dalam SLR adalah melakukan 

pendefinisian terkait pertanyaan-pertanyaan penelitian. 

2. Pengumpulan bahan. Langkah kedua adalah melakukan pencarian dan pengumpulan 

artikel-artikel yang topiknya telah ditentukan. Oleh karena itu, peneliti harus 

menentukan kata kunci penelitian dan jurnal dengan tepat sehingga data yang telah 
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dikumpulkan akurat. 

3. Seleksi dan evaluasi. Langkah ketiga adalah melakukan pengevaluasian atas artikel 

yang relevan. Untuk melakukan penyaringan artikel yang relevan, peneliti 

menggunakan kata kunci serta membaca judul penelitian dan abstrak penelitian. 

4. Analisis deskriptif dan sintesis. Langkah keempat adalah pembahasan atas bagian 

formal yang berkaitan dengan tema yang ditentukan untuk mendapatkan hasil yang 

valid. Analisis ini dilakukan dengan tujuan pengkategorian hasil dari pencarian artikel 

ke bagian-bagian yang sesuai dengan menjelaskan bagaimana setiap artikel yang telah 

dicari berhubungan satu sama lain. Oleh karena itu, perlu dilakukan pencatatan yang 

detail rincian dari setiap artikel yang telah dikumpulkan. 

5. Hasil. Untuk melakukan melengkapi proses SLR secara lengkap, maka harus 

dilakukan pembahasan terhadap poin-poin kritis dalam pertanyaan penelitian. Fungsi 

penting lain dari SLR adalah untuk menyajikan keterbatasan dan saran bagi penelitian 

di masa akan mendatang. 

Selanjutnya, peneliti telah merumuskan tiga pertanyaan penelitian dengan fokus 

khusus pada literatur Implementasi Teori Sosial dalam Riset Akuntansi, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana penelitian teori sosial berkembang dalam informasi dan praktik akuntansi? 

2. Apa fokus dan metodologi literatur teori sosial dalam informasi dan praktik akuntansi? 

3. Apa masa depan untuk penelitian teori sosial dalam informasi dan praktik akuntansi? 

METODE PENELITIAN 

Pada langkah pertama, penelitian ini dilakukan dengan pencarian data-data 

penelitian sebelumnya berupa jurnal yang telah dipublikasi melalui google scholar dengan 

menggunakan kata kunci “teori sosial”, “praktik akuntansi”, dan “informasi akuntansi” 

pada tahun 2022 hingga tahun 2023. Dari hasil pencarian tersebut, peneliti berhasil 

menemukan 20 jurnal yang berkaitan tentang teori sosial dalam riset akuntansi. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengelompokkan hasil artikel tersebut dalam beberapa apsek, 

seperti judul penelitian, jurnal penelitian, nama penulis penelitian, tahun penelitian, jurnal 

Sinta, konteks dan sub-konteks, dan lain-lain. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah hasil analisis 20 jurnal yang telah ditentukan berdasarkan teori  

penelitian, jurnal Sinta, tahun diterbitkan penelitian tersebut, konteks dan sub-konteks. 

Distribusi Penelitian Terdahulu Berdasarkan Teori Penelitian 

 Untuk melakukan sebuah penelitian, peneliti membutuhkan landasan teori untuk 

mendukung hipotesis dan hasil penelitian. Dari 20 jurnal penelitian terdahulu berdasarkan 

teori penelitian, peneliti menemukan teori yang paling banyak digunakan adalah teori 

fenomenologi yang dikemukakan oleh Edmund Husserl sebanyak 14 jurnal, diikuti teori 

hermeneutika, teori etnometodologi, dan teori etnografi masing-masing sebanyak 2 jurnal. 

Berikut adalah gambar distribusi penelitian terdahulu berdasarkan teori penelitian. 
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Gambar 1. Distribusi Penelitian Terdahulu Berdasarkan Teori Penelitian Distribusi Penelitian 

Terdahulu Berdasarkan Jurnal Terakreditasi Sinta  

 Dari 20 jurnal penelitian terdahulu yang telah ditentukan, peneliti menemukan 

bahwa terdapat jurnal terakreditasi Sinta 5 dengan jumlah sebanyak 4 jurnal. Selain itu, 

terdapat juga jurnal terakreditasi Sinta 4 dengan jumlah sebanyak 4 jurnal dan jurnal 

terakreditasi Sinta 3 dengan jumlah sebanyak 3 jurnal. Sisa jurnal penelitian terdahulu 

terdapat 9 jurnal Non-Sinta. Berikut adalah gambar distribusi penelitian terdahulu 

berdasarkan jurnal Sinta. 

 
Gambar 2. Distribusi Penelitian Terdahulu Berdasarkan Jurnal Sinta  

Distribusi Penelitian Terdahulu Berdasarkan Konteks 

 Dari 20 jurnal penelitian terdahulu berdasarkan konteks, hampir semua jurnal 

penelitian terdahulu membahas dalam konteks akuntansi dengan jumlah jurnal sebanyak 

17 jurnal. Sedangkan jurnal penelitian terdahulu membahas dalam konteks luar akuntansi 

terdari dari 3 jurnal, yaitu terdiri dari 1 konteks perpajakan dan 2 konteks audit. Berikut 

adalah gambar distribusi penelitian terdahulu berdasarkan konteks. 

 
Gambar 3. Distribusi Penelitian Terdahulu Berdasarkan Konteks 

Distribusi Penelitian Terdahulu Berdasarkan Sub-Konteks 
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 Dari 20 jurnal penelitian terdahulu berdasarkan sub-konteks, peneliti menemukan 

jurnal penelitian terdahulu membahas dalam sub-konteks akuntansi budaya, pendeteksian 

dan pencegahan fraud, dan green-accounting masing-masing sebanyak 2 jurnal. 

Sedangkan jurnal penelitian terdahulu membahas dalam sub-konteks akuntanbilitas terdari 

dari 3 jurnal. Jurnal penelitian terdahulu membahas sub-konteks informasi akuntansi dan 

praktik akuntansi terdiri masing-masing jurnal sebanyak 4 jurnal. Sisa jurnal penelitian 

terdahulu membahas dalam sub-konteks pemeriksaan laporan keuangan, kepatuhan wajib 

pajak dan akuntansi syariah masing-masing memiliki 1 jurnal. Berikut adalah gambar 

distribusi penelitian terdahulu berdasarkan sub-konteks. 

 
Gambar 4. Distribusi Penelitian Terdahulu Berdasarkan Sub-Konteks 

Distribusi Penelitian Terdahulu Berdasarkan Tahun Terbit Jurnal Penelitian 

 Dari 20 jurnal penelitian terdahulu yang telah ditentukan, peneliti menemukan 

bahwa terdapat 8 jurnal membahas mengenai teori sosial yang berkaitan dengan riset 

akuntansi yang telah diterbitkan pada tahun 2022. Sedangkan pada tahun 2023 terdapat 12 

jurnal yang telah dipublikasikan yang membahas tentang teori sosial yang berkaitan 

dengan riset akuntansi. Berikut adalah gambar distribusi penelitian terdahulu berdasarkan 

tahun penelitian. 

 
Gambar 5. Distribusi Penelitian Terdahulu Berdasarkan Tahun Terbit Jurnal Penelitian 

KESIMPULAN 

Dalam penelitian studi literatur ini memberikan gambaran penerapan teori sosial 

dalam praktik akuntansi dan informasi akuntansi. Penelitian ini menyajikan penelitian 

tentang teori sosial selama periode tahun 2022-2023. Penelitian ini menggunakan sampel 

sebanyak 20 penelitian terdahulu yang berupa jurnal-jurnal yang telah dipublikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan teori penelitian dari 20 

penelitian sebelumnya, teori sosial yang paling banyak digunakan dalam riset akuntansi 

adalah teori fenomenologi yang dikutip dari Edmund Husserl. Berdasarkan jurnal Sinta 
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dari 20 penelitian sebelumnya, peneliti menemukan paling banyak berupa jurnal Non-

Sinta. Peneliti menemukan jurnal yang paling banyak membahas tentang akuntansi 

berdasarkan konteks dari 20 jurnal penelitian sebelumnya. Berdasarkan sub-konteks dari 

20 jurnal penelitian sebelumnya, jurnal yang paling banyak membahas tentang praktik 

akuntansi dan informasi akuntansi masing-masing sebanyak 4 jurnal diikuti konteks 

akuntanbilitas sebanyak 3 jurnal. Berdasarkan tahun penelitian diterbitkan dari 20 jurnal 

penelitian sebelumnya, terdapat 8 jurnal yang diterbitkan pada tahun 2022, yang kemudian 

terdapat 12 jurnal yang diterbitkan pada tahun 2023.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan menarik dan rekomendasi 

untuk penelitian selanjutnya. Berdasarkan review yang telah dilakukan, dalam beberapa 

tahun terakhir penelitian mengenai penerapan teori sosial dalam praktik akuntansi 

mengalami perkembangan yang signifikan baik dari segi jumlah, jenis teori, metode, dan 

perhatian penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa  masih  banyak cara  untuk 

mengeksplorasi teori sosial  lebih jauh. 
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